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Pengantar Penjelasan Serangkaian Kasus-Kasus 

Menelantarkan Anak-Anak dan Penipuan di Indonesia dan California

Dua anak putra saya, bersama saya warga negara A.S., melarikan rumah kami di Bali tahun 2007, atas saranan 

kuat dari Kedutaan Besar A.S. karena menerima ancaman pembunuhan. 

Ibu mereka Ni Made Jati, sekarang mantan istri saya, adalah warga negara R.I, dan tetap tinggal di Bali. Karena 

sejarah keluarga, saya cemas asalnya ancaman itu.  Kami menikah di California tahun 1985, dan pindah ke Bali tahun 

1987 dimana kami membangun perusahaan-perusahaan dan beli tanah.  Putra-putra kami Sean dilahirkan tahun 1993 

di California, dan Brenden tahun 1994 di Singapore.

Tahun 2005 istri saya mengejutkan saya dengan Gugatan Perceraian yang menyatakan kami baru nikah tahun 

1996 dengan uparacara perkawinan Hindu Bali.  Yang benar, tidak pernah ada upacara itu, dan dokumen-dokumen 

buktinya mengandung keterangan palsu dan disiapkan tanpa seketahuan saya. Tujuan perkawinan palsu itu adalah 

supaya  1) anak-anak seolah-olah dilahirkan diluar perkawinan maka mengakhibat memalsukan asal-usul mereka, 

membatalkan hak saya sebagai ayah mereka, dan mencabut kewarganegaraan A.S. mereka, dan 2) semua harta 

bersama seolah-olah harta bawaan si istri saja, maka dia dapat meraih semua harta keluarga yang bernilai jutaan dollar 

A.S.  

Di putusan Pengadilan Negeri, penjelasan saksi-saksi saya diabaikan, dipalsukan dan dibalikan, serta saksi-saksi 

istri saya menjelaskan dengan keterangan palsu bahwa mereka hadir di upacara perkawinan tahun 1996.  Istri saya 

menang perceraian itu dan segera mengambil anak-anak dan dia ambil alih perusahaan-perusahaan kami.

Saya mohon naik banding, dan karena itu mendapat anak-anak saya kembali, tetapi tidak mendapat perusahaan-

perusahaan.  Saya melapor penipuan itu pada Polda Bali.  Karena penyelidikan, istri saya mengakui bahwa upacara 

perkawinan tahun 1996 itu tidak benar dan tidak pernah dilangsungkan.  Tetapi dari saat itu sampai saat ini dia tetap 

menolak semua komunikasi atau penyelesaian sama saya, dan semua laporan dan penyidikan polisi ditutup tanpa 

alasan sah tetapi dengan tanda-tanda jelas kolusi.

Bulan April 2007 Mahkamah Agung mengeluarkan Putusan Tetap dalam perceraian, dimana permohonan saya 

dikabulkan dengan perkawinan kami di California tahun 1985 dinyatakan sah di Indonesia, diputus dengan perceraian, 

dan dokumen-dokumen istri saya tentang perkawinan 1996 dinyatakan tidak sah dan didapatkan dengan perbuatan 

melawan hukum.  Istri saya menolak menerima putusan itu dan dia mengajukan Peninjauan Kembali yang ditolak 

tahun 2008.

Bulan Augustus 2007 waktu saya sedang berlibur sama anak-anak di California, saya menerima ancaman 

pembunuhan.  Saya tinggalkan anak-anak sama nenek kakek mereka dan langsung kembali di Bali, tetapi Ibu mereka 

menolak ketemu atau membahas ancaman itu, maka saya memutus tinggal di California untuk keamanan anak-anak.

Sembilan bulan setelah diusir dari Bali dimana Ibu terus menolak komunikasi, kami terkejut karena Ibu tahu-

tahu muncul di California dan ingin ketemu anak-anaknya.  Tetapi anak-anak tidak mau ketemu Ibu, dan Ibu langsung 

mengajukan petisi kewalian di Pengadilan California. Tetapi waktu hakim memerintah penjelasan tentang ancaman 

serta perbuatan lain di Bali berhubungan latar belakang keluarga, pengacaranya dari Bali menyarankan supaya Ibu 

menolak perintah hakim karena penjelasan di California bisa menyebabkan masalah membelanya di Indonesia, dan dia 

segera melarikan diri dari California, padahal diperintah dari hakim untuk menuruskan kunjungan sama anak-anak.

Pengadilan California memutuskan bahwa Ibu menelantarkan anak-anaknya. Sejak bulan Juni 2008 dia tidak 



pernah lagi omong sama anak-anak, dia menolak bayar tunjangan anak-anak seperti diperintah pengadilan, dan dalam 

penjelasan pada PN Denpasar tahun 2009 dia mejelaskan bahwa dia menolak semua tanggung jawab bentuk apapun 

pada anak-anaknya karena mereka warga negara asing yang tinggal di A.S.

Mulai dari tahun 2005 sampai saat ini, mantan istri saya menolak omong sama saya dan menolak omong sama 

anak-anak jika didengar pihak ketiga yang neutral. Dia tetap menolak menerima perkawinan kami tahun 1985 sebagai 

perkawinan sah.  Dia menyangkal terlibat dalam ancaman pembunuhan, tetapi juga menolak menawaran saya supaya 

kami bersama-sama cari penyidik suasta untuk menlacak usulnya ancaman itu.  Dia tetap menolak penyelesaian 

masalah harta keluarga.

Sidang mendakwa 50 kali Pelecahan Pengadilan dijadwalkan tanggal 11 Maret 2010 di Los Angeles; kalau Ibu 

lagi menolak hadir, akan dikeluarkan Surat Penangkapan Pidana Berat.

Korban-korban utama dalam hal-hal ini adalah anak-anak kami.  Di California mereka ketemu suaka dari 

semua tekanan sengsara di Bali.  Setelah Pengadilan California belajar semua penjelasan Made Jati serta surat-surat 

dari pendukungnya,  jelas timbul rasa prihatin karena suasana ganas di Bali, dan sang hakim memutus tegas untuk 

melindungi anak-anak.

Menimbangkan bahwa Made Jati menyiapkan dokumen-dokumen perkawinan palsu tahun 1996 didasarkan 

dokumen-dokumen palsu duluan, termasuk dokumen disiapkan sebelum kelahiran anak-anak kami pun, ternyata Sean 

dan Brenden tinggal sejak lahir dirumah dimana Ibu sedang merekayasa penipuan terhadap Ayah, bertujuan kemudian 

hari cabut hak mereka punya Ayah.  Penipuan itu ditempuh jalan tahun 2005, saat anak-anak kami berumur 10 dan 12 

tahun, dan sejak itu mereka menderita terus akhibat perbuatan Ibu.

Sean berumur 17 tahun sekarang, sudah menuju mencari tempatnya di dunia dewasa. Dua-dua anak kami ingin 

tahu kenapa terjadilah bencana keluarga ini, dan bagaimana bisa mengerti masa kanak-kanakan mereka yang hilang.  

Ibu mereka tidak ingin kasihtahu mereka, tetapi mereka sendiri cukup menyaksikan perbuatannya sampai paham 

bahwa hak-hak baik Ayah baik mereka sendiri sudah dirampas.

Jauh sebelum gugatan Made Jati tahun 2005 yang begitu mengejutkan, saya sudah mencoba menyelesaikan 

masalah keluarga, dan saya seringkali menawar penyelesaian dan mediasi setelah itu.  Dia menolak setiap menawaran 

saya. Kasus-kasus ini baik sipil baik pidana pasti ditengah jalan yang masih memanjang ke depan.   Anak-anak kami 

makin dewasa, makin siap berperan sendiri bertempur dalam bencana keluarga yang malang ini.

Michael Donnelly 

2 Maret 2010

Los Angeles, California
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Kori Restaurant - Preman dan Document Diduga Kepalsuan

Made Jati Ambil Kori Restaurant Dengan Ancaman Preman

	 Kori Restaurant buka bulan Juni 1998 dengan Michael Donnelly dan Made Jati Donnelly 
pegang 50% dan Gary Hewson dan Pamela Hewson pegang 50% sesuai dengan perjanjian tertulis 
bersama bulan Oktober 1997.  (III-6)

	 Pamela Hewson bercerai sama Gary tahun 1999 dan memberi sahamnya pada Gary. Semua 
berjalan cukup lancar dengan Michael sama Made menerima 50% dari hasilnya, dan Gary menerima 
50% sampai Made Jati mengajukan Gugatan Perceraian didasarkan perkawinan tidak benar / palsu 
bulan April 2005.

	 Gary tetap mengelolah Kori Restaurant setelah itu, tetapi bulan Mei 2006 mulai gangguan 
dari Made Jati. Dia mulai kirim surat-surat yang makin lama makin keras bahwa dia mau informasi 
accounting dari Kori Restaurant, dan bahwa Gary bukan partner tetapi hanya karyawan, dan dia ingin 
anak-buahnya Heru Widiyanto menguasai management Kori Restaurant. (III-17 s/d III-37)

	 Jawaban Gary adalah bahwa dia partner dari awal sesuai dengan janjian tertulis antara 
Gary dan istrinya sama dengan Michael dan Made Jati tahun 1997, bahwa Gary tidak punya arsip 
accounting karena semua accounting ditangani oleh Michael sejak awal dan Michael adalah suami 
Made Jati, dan Gary sebagai pemegang saham Kori Restaurant tidak setuju Heru masuk management 
Kori Resturant.

	 Made Jati tidak pernah menjawab dalil-dalil Gary, malah menambah keras mengancam.  Made 
Jati menolak merunding sama Garu atau sama Michael.  Made Jati sekali setuju merunding tanggal  
4 April 2007, tetapi baru masuk meeting Made Jati menolak omong apa-apa kecuali tinggalkan surat 
ultimatum dan ancaman pada Gary.

	 Setelah itu Made Jati mulai menyuruh preman mendatangi Kori Restaurant untuk menakuti 
karyawan, dan preman makin sering datang duduk di Kori bisa sampai 24 jam.

	 Bulan Juli 2007 Gary takut masuk Kori Restaurant lagi karena merasa diancam oleh preman.  
Bulan Augustus 2007 waktu Michael kembali dari California karena ingin merunding sama Made 
Jati setelah ancaman pembunuhan, tetapi Made Jati menolak ketemu,  Gary mohon bantuan dari 
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Michael supaya bisa masuk Kori Restaurant lagi.

	 Di Kori Restaurant Made Jati sudah menganti Gary dengan manager seorang Austria baru.  
Waktu Michael mengasihtahu manager itu bahwa dia tidak berhak di Kori Restaurant, dia menolak 
keluar.  Satu jam kemudian Ida Bagus Wikantara datang dengan banyak preman baik didalam 
restaurant baik diluar.  Adik-adik dan keluarga lain Made Jati memimpin gerombolan preman diluar, 
dan mereka mulai minum minuman keras dan teriak ancaman, sampai akhirnya kami menelepon 
pada polisi Polsek Kuta untuk mohon bantuan evakuasi dari Kori. Polsek Kuta kirim mobil dijaga 
polisi supaya kami bisa keluar dengan aman.  Setelah itu Gary dan Michael tidak pernah masuk lagi 
di Kori Restaurant.

	 Dua karyawan pimimpin administrasi Kori Restaurant Amie Suyatmi dan Dede Ari Gunawan 
dihentikan sekaligus dengan itu dan disuruh keluar Kori Restaurant, terus dipecat tanpa penjelasan 
atau pesangonan sejak itu.

Partner di Kori Restaurant

	 Fakta bahwa Gary partner di Kori Restaurant didasarkan banyak bukti, tetapi dilawan sama 
Made Jati dengan Akte Pendirian formal yang diduga palsu.

	 Sebelum buka Kori Restaurant dengan Gary dan Pam sebagai partner 50 / 50, kami mulai 
tahun 1995 dengan penawaran 50 / 50 pada seorang lain, namanya Mark Wilson yang sekarang 
Konsul Ingris di Bali.  Saat itu Mark Wilson punya pacar namanya Hariati Haripuji, dan kami buka 
PT Banyan Merta Wijaya atas nama Hariati untuk menaungi restaurant itu, yang kami menamai 
“Banyan Restaurant”. (III-38 s/d III-51)

	 Tetapi karena masalah antara Mark dan Hariati, mereka mundur dari proyek dan menutup PT 
Banyan Merta Wijaya.  Michal sudah mulai renovasikan restaurant, tetapi karena tidak punya partner 
lagi semua renovasi dihentikan dan proyek dibekukan mulai bulan Juli 1996.

	 Bulan Juni 1997 Michael dan Made Jati dikenalkan pada dua orang lagi berpengalaman 
restaurant, namanya Jeff dan Joan Matthews, dan kami menawar mereka 50 / 50 saham di proyek, 
sama seperti pada Mark dan Hariati.  Tetapi karena mereka menerima penawaran lain dari Mandara 
Spa, mereka kenalkan kami dengan Gary dan Pamela Hewson yang berpengalaman restaurant juga, 
dan mereka setuju penawaran 50 / 50 untuk proyek.

	 Karena pengumuman pemerintah tahun 1997 bahwa semua nama perusahaan di Indonesia 
harus pakai bahasa Indonesia, saya memilih nama baru Kori Restaurant.  
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	 Michael dan Made sama Gary dan Pamela menulis perjanjian awal bulan Oktober 1997.  
Menurut Made Jati dan Heru Widiyanto yang menangani segala hal pemerintah, susah buka restaurant 
kalau di PMA-kan, maka semua setuju usulan Made Jati supaya buka PT atas nama Made Jati dan 
seanggota keluarganya sebagai pemegang saham, karena Made Jati istri sah Michael, dan Made Jati 
dan keluarganya sangat pantas dipercaya dan jujur.

	 Mulai bulan Desember 1997 bangunan di proyek Kori Restaurant mulai lagi.

	 Semua ini bisa dilihat dari pembukuan accounting tulisan tangan Ni Ketut Nerthi yang 
bookkeeper untuk Uluwatu dan adik Made Jati.  Proyek bangunan beku bulan Juli 1996.  Ada 
catatan uang proyek bulan Oktober yang merupakan perusahaan baru di PT-kan (III-52 s/d III-63).  
Tulisannya 

6 / 10  / 97 Setor Tunai ke PT Kori Uluwatu <BBD> 2.000.000

2 / 10 / 97 Untuk pembayaran D.P. Jasa pengurusan UKL & UPL, Ijin Prinsip 
dari Gubernur

6.500.000

10 / 10 97 Untuk Pembayaran Akte Pendirian 1.500.000

Rp 10.000.000

	 Karena kertas buku ini agak tepis, bisa lihat bahwa tulisan di lembar duluan adalah dari 
bulan July 1996 waktu proyek restaurant dibekukan.  Bisa lihat bahwa tulisan lembar berikut adalah 
Desember 1997, waktu proyek mulai perkerjaan bangunan lagi bulan Desember 1997.

	 Informasi atas disetujui oleh tulisan tangan Made Jati sendiri di buku kasnya, dimana dia 
masukan angka-angka mirip.

Sugiati PT Kori 1.500.000

Buka Bank PT Kori 2.000.000

P.T. Bali Ide 6.500.000

10.000.000

	 Bahwa Gary partner benar kelihatan jelas karena Gary sama Pamela membayar modal dan 
pembayaran itu dibuktikan dari buku kas Kori selain semua accounting dari semua pihak, termasuk 
accounting audit yang dilakukan tahun 2000.
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	 Gary menerima “profit share” (laba saham) 50% sejak bulan pertama dan banyak kwitansi 
itu ditandatangani oleh Made Jati sendiri, serta dengan 50% saham untuk “Owner’s Share” yang 
dimaksudkan untuk Pemilik Tanah, yaitu Michael dan Made Jati, karena tanah dan bangunan Kori 
ada milik pribadi Michael dan Made dan tidak dimasukan dalam modal Kori Restaurant.

Diduga Document Palsu dan Penipuan

	 Waktu Made Jati mulai menendang Michael dan Gary keluar dari Kori Restaurant didasarkan 
alasan bahwa dia sendiri sama adiknya Ketut Denda adalah pemilik sah,  baru Michael dan Gary 
memeriksa Akte Pendirian PT Kori Uluwatu.  Gary tidak pintar bahasa Indonesia maka tidak bisa 
membaca akte tersebut.  Michael tidak pernah membaca akte karena disimpan di kantor Kori 
Restaurant dan karena jelas dari Perjanjian Kori Restaurant Oktober 1997 antara Michael dan Made 
Jati sama Gary dan Pamela bahwa PT nanti mau diberdirikan untuk menaungi Kori Restaurant, 
bahwa seanggota keluarga akan pegang saham atas nama saja, dan PT itu tidak punya hak benar pada 
Kori Restaurant. (III-64 s\d III-71)

	 Di Akte Pendirian PT Koru Uluwatu banyak kejanggalan:
•	 Menurut Perjanjian Kori Restaurant bulan Oktober 1997, Made Jati akan membuka 

PT belakangan.  Dari penjelasan Made Jati yang dicerminkan di Perjanjian, PT itu 
belum ada.  Kalau sudah ada PT, pasti kami mencantum namanya dalam Perjanjian 
kami.

•	 Menurut Akte Pendirian, Made Jati dan Ketut Denda berdirikan PT bulan Desember 
1996, yaitu sembilan bulan duluan, padahal Made Jati mengatakan pada Michael, 
Gary dan Pamela belum buka.

•	 Bulan Desember itu Made Jati tidak di Bali karena dia ke California sama dengan 
Michael dan anak-anak dan ditemani oleh Made Artini.

•	 Maka Ketut Denda sendirian di Bali untuk membuka PT.
•	 Ketut Denda bukan usahawan. Dia tinggal di Jepang dan bekerja sebagai tukang 

kebun, dan dia tidak punya uang untuk modal dan tidak punya pengalaman bekerja 
sama notaris untuk buka PT sendirian, dan tidak ada bukti bahwa Denda berada di 
Bali bulan Desember 1996.

•	 Made Jati berulangkali pakai Ketut Denda untuk pinjam nama saja, dan memang hal 
sama dengan Kori Restaurant.

•	 Proyek Kori Restaurant dibekukan dari Juli 1996 sampai Oktober 1997, karena tidak 
ada partner.  Tidak masuk akal bahwa membuka PT untuk proyek beku begitu penting 
sampai harus dikerjakan buru-buru saat Made Jati adalah di California.

•	 Name proyek restaurant waktu dibekukan adalah Banyan Restaurant, bukan Kori 
Restaurant.  Nama PT Kori Uluwatu didasarkan nama baru Kori Restaurant yang baru 
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diputuskan oleh Michael tahun 1997 waktu ketemu partner lagi.
•	 Surat dari Bank Bumi Daya tentang membuka account PT Kori Uluwatu dengan jumlah 

Rp 100,000,000 adalah bohongan, karena penanaman modal itu tidak dimasukan 
dimana-mana di buku accounting kami.  Surat dari BBD tertanggal 7 Oktober 1997, 
dan jelas dari pembukuan Ketut Nerthi dan Made Jati dalam hal Kori Restaurant 
bahwa account itu baru dibuka tanggal 6 Oktober 1997 dengan Rp 2,000,000.  Surat 
BBD tidak mencantum nomor account, tanggal buka account atau nama orang yang 
bertanggung jawab untuk menandatangani surat itu.

•	 Dari semua accounting Kori Restaurant yang berjalan mulai Oktober 1997 itu, kas 
yang berada di rekening BBD sebagai modal awal adalah Rp 2,000,000, bukan Rp 
100,000,000.

•	 Menurut catatan kas Ketut Nerthi dan Made Jati, Sugiarti Hostiadi dibayar untuk jasa 
berdirikan PT tanggal 10 Oktober 1997, bukan Desember 1996.

	 Maka kesimpulan adalah 
•	 Bahwa surat dari Bank Bumi Daya adalah surat mengandung Keterangan Palsu, mirip 

perbuatan Made Jati dalam hal-hal dapatkan Akte Perkawinan tahun 1996 dengan 
pakai document-document dari Kecamatan Tabanan dengan Keterangan Palsu, dan 
Mahkamah Agung Republik Indonesia sudah memutuskan tindakan itu Perbuatan 
Melawan Hukum. 

•	 Bahwa Akte Pendirian dipalsukan dengan tanggal Desember 1996 seolah-olah 
diberdidikan sebelum penulisan Perjanjian Kori Restaurant bulan Oktober 1997. 

•	 Bahwa tanggal Akte Pendirian PT Kori Uluwatu yang benar adalah sekitar tanggal 6 
Oktober 1997.

•	 Bahwa penanaman modal Rp 100,000,000 pada BBD adalah fiktif.   
•	 Bahwa semua perbuatan kepalsuan dan keterangan palsu tentang Kori Restaurant 

dikerjakan tahun 1997 yang baru satu tahun setelah keterangan palsu dan dapatakan 
Akte Perkawian dengan cara melawan hukum tentang perkawinan yang dikerjakan 
Made Jati tahun 1996, maka cara kerja kepalsuan ada kebiasaan Made Jati. 

•	 Bahwa pikiran Made Jati sejak Oktober 1997 selalu dipusatkan pada penipuan 
terencana pada  partner dan suami dikemudian hari dengan mengunakan alasan PT 
Kori Uluwatu diberdirikan sebelum Kori Restaurant. 
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Dengan partner baru Gary, nama restaurant mau diru-

bah menjadi Kori Restaurant
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EMAIl Pam pada Gary waktu menyelesaikan hal-hal perceraian dengan damai:

Kamu bisa ambil saham saya di Kori dan harta di Bali dan dana Pension kamu.

Email Pamela Kasih Hak Saham Kori Restaurant Pada Gary
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Surat Kuasa dari Ketut Denda di Jepang
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Gary Hewson 
Kori Restaurant
Kuta, Bali

Heru Widiyanto
PT Uluwatu
Jalan Danau Tondano No 78
Sanur, Bali

Kepada Bapak Heru Widiyanto yang terhormat:

Sehubungan surat Bapak Heru Widiyanto tanggal 26 Februari 2007, kami ingin sampaikan pada 
Bapak Heru bahwa

1.	 Seperti sudah diketahui dan sudah dijelaskan berulang kali pada Bapak Heru, kepemilikan 
mengenai Kori Restaurant sudah diatur dalam perjanjian tersendiri pada tahun 1997, sehingga  
sangat menyesalkan bahwa bahwa permintaan Bapak Heru tidak dapat kita penuhi.

2.	 Secara praktis, management di Kori Restaurant tidak punya buku accounting yang merupakan 
dasar permintaan surat Bapak Heru, dan Bapak Heru sudah berulang kali menerima penjelasan 
itu dari mangement Kori Restaurant.  Buku accounting sudah dan selalu sejak tahun 1999 
dipegang oleh pihak Michael dan Made Jati Donnelly, sesuai dengan janjian Michael dan 
Made Jati Donnelly dan Gary Hewson

3.	 Surat yang dikirimkan pada kami tertanggal 26 Februrari 2007 sudah ada penjelasan dari 
dulu dari management Kori Restaurant bahwa permintaan Heru tidak bisa dipenuhi karena 
kami menpunyai perjanjian partner Kori Restaurant dan document tidak diperbolehkan 
berada ditangan orang lain kecuali ada kesepakatan dari nama-nama orang yang ada dalam 
perjanjian tersebut. Jadi kalau ada hal-hal tentang management Kori Restaurant, kami harus 
lakukan dahulu rapat sesuai nama-nama orang yang ada dalam perjanjian tersebut.

Denpasar, 2 Maret 2007

Tembusan :
1.	 Bapak Michael Patrick Donnelly
2.	 Ibu Made Jati 

Hormat saya,

Gary Hewson

Surat Jawaban Gary Pada Made Jati
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Surat Made Jati Menekan Gary
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Surat Made Jati Menekan Gary
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Surat dari Heru Tentang Ketidaktahuan Perjanjian 1997 	 27 Maret 2007

Denpasar,  Maret 21 2007

Mr Gary Hewson
Manager Kori Restaurant
Jl. Popies II Kuta, Badung 
BALI

Mr Hewson yth,

Atas nama PT Kori Restaurant, saya ingin sampaikan jawaban pada surat Anda 
tertanggal 2 Maret 2007 sebagai berikutnya:

1.	 Bahwa secara hukum sudah jelas bahwa Akta Pendirian PT Kori Uluwatu tidak 
menyebutkan kepemilikan selain kepemilikan saham seperti tercantum dalam Akta 
tersebut, sehingga surat Anda yang mengatakan ada perjanjian kepemilikan tidak 
melepaskan Anda dari tanggung jawab sebagai Manager untuk menyerahkan 
accounts dan laporan financial seperti diminta dalam surat saya tertanggal 26 
Maret 2007.

2.	 Bahwa saya selaku proxy pada Direktur secara resmi dan menurut hukum 
tidak tahu apa-apa tentang keadaan perjanjian diantara Mrs Ni Made Jati, Mr 
Gary Hewson dan Mr Michael Patrick Donnelly, karena perjanjian tersebut yang 
Anda maksudkan tidak pernah diterima dan diketemu oleh saya, maka supaya 
menjelaskan soalnya sebelum saya bertindak hukum selanjutnya, lebih baik Anda 
mengirim copy perjanjian tersebut pada saya seperti yang dikatakan dalam surat 
Anda.

3.	 Saya kembali pada hal surat kita sebelumnya dan mengharap Anda melapor 
pada saya sebagai proxy pada Direktur yang bertanggung jawab menurut hukum 
tentang semua hal-hal kegiatan usaha dan laporan financial Kori Restaurant.

4.	 Sehubungan surat Anda bagian 1 dimana Anda tidak pernah menjelaskan apa-
apa pada saya sebagai proxy pada Direktur yang bertanggung jawab untuk PT 
Kori Uluwatu. Dan di masa depan sebagai Restaurant Manager, saya memerintah 
pada Anda supaya melapor secara mingguan tentang kegiatan usah dan laporan 
financial restaurant pada saya secara tertulis supaya saya bisa mengawas 
kegiatan business Kori Restaurant.

Sekian jawaban saya selaku proxy pada Direktur dan saya ucapkan terima kasih atas 
perhatian Anda,

Hormat saya, 

Heru Widiyanto

Surat Made Jati Menekan Gary

III -      26



Michael dan Made yth,

Sehubungan janjian partnership kita tahun 1997, saya ingin sampaikan bahwa akan ada 
perobahan status KITAS saya.  Saya sudah memutuskan bahwa supaya kemajuan kareer, 
saya ingin ambil posisi dengan perusahaan management.  Perusahaan management ini 
akan bertanggung jawab atas KITAS dan ijin kerja baru saya.

KITAS saya current expiry Mai 2007.  Setelah itu, didasarkan posisi consulting baru, 
saya akan mengeluarkan janjian management antara Kori Restaurant dan perusahaan 
consulting yang baru dimana saya tetapi bertanggung jawab penuh untuk management 
Kori.

Selalu sampaikan harapan besar untuk sukses kita selanjutnya,

Surat Jawaban Gary Pada Made Jati

III -      27



Kepada Michael dan Made Jati Donnelly yth,

Sehubungan perjanjian kerja kita tahun 1997, dimana kita setuju kalau ada problem atau 
selisihan soal management, kita akan merunding untuk membahas dan minta bantuan 
mediasi untuk mengatasi problem tersebut, dengan surat ini saya mohon pada Michael 
Donnelly dan Made Jati Donnelly untuk ketemu dengan saya tentang hal penting.

Saya harap kita bisa ketemu hari Rabu tanggal 4 April di Kori Restaurant. Tolong 
disampaikan kembali persetujuan waktu dan tanggal ini atau ide lain untuk waktu atau 
tanggal secepatnya.

Terima kasih atas perhatian Anda

Surat Jawaban Gary Pada Made Jati
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Sehubungan surat Anda kiriman tanggal 28 Maret 2007, saya ingin sampaikan pada 
Anda bahwa saya akan menerima penawaran Anda untuk ketemu hari Rabu, tanggal 4 
April jam 1400 di Kori Restaurant.

Terima kasih perhatian Anda; sampai jumpa besok sesuai dengan spesifikasi diatas.

Hormat saya,

Surat Made Jati Menekan Gary
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Surat Made Jati Menekan Gary
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PERHATIAN							       DARI
Gary Hewson							       Ni Made Jati
Kori Restaurant & bar						     Jln. Pengembak
Gang Poppies II						      Gang III – No 29
Kuta – Bali							       Sanur - Bali

Tanggal: 4/4/07

Gary yth,

Sesuai janjian dulu, saya hari ini hadir di Kori Restaurant jam 14:00 tanggal 4 April 2007.

Diberitahu: sebagai Operation Manager di Kori Restaurant, Anda belum dapat mengisi permintaan 
Komisaris dan Proxy Direktur. Anda berulang kali gagal sampaikan statement operations dan posisi 
financial serta dokumen-dokumn dukungan.

Ada empat (4) permintaan resmi untuk daptkan informasi yang tertera diatas pernah disampaikan 
pada tanggal seperti didaftarkan berikutnya:

Permintaan 1 – 24 Mei 2006			   Permintaan 2 – 10 Januari 2007
Permintaan 3 – 26 Februari 2007		  Permintaan 4 – 21 Maret 2007

Dengan tujuan sesuai hak, surat formal dan waktu sudah lebih dari cukup, setiap permintaan 
tidak berhasil pegeluaran laporan kegiatan usaha (finance/operations) yang kecuali ada catatan 
sebaliknya ada standard diwajibkan diharapkan bareng siapa di posisi management operational. 
Kontrak kerja dari tahun 1997 yang disebutkan di bagian satu di surat Anda tertanggal 2/3/07 tidak 
bolehkan kegagalan Anda untuk mengeluarkan informasi yang diminta karena kontrak tersebut 
tidak pernah diperlihatkan.

Dokumen ini dianggap permintaan terakhir untuk mengeluarkan pada Komisaris di Kori Restaurant 
operations / financial statements lengkap termasuk cash records / bank books / sale and purchase 
records / Receivable & Payable Books / Inventory List / Payroll documents Salary slips berserta 
catatan, bukti pembayaran dan kwitansi untuk jangka waktu antara Mei 2004 sampai dengan Maret 
2007.

Sebagai lagi tanda niat baik hati, kami akan beri waktu 14 hari (deadline 18/4/07) untuk sampaikan 
semua informasi tertera atas. Jika laporan-laporan dan dokumen-dokumen resmi dan lengkap 
disampaikan sebelum deadline, saya – Ni Made Jati setuju ketemu dengan Anda dan siap 
percakapan di waktu dan tanggal untuk disetujui nanti.

Perhatikan – Kalau dokumen-dokumen tersebut tidak disampaikan sebelum deadline diatas, akan 
ada tindakan hukum seperti diperlukan.

Hormat saya,

Ni Made Jati					     Heru Widiyanto
Komisaris – Kori Restaurant & Bar		  Proxy Direktur – Kori Restaurant & bar
Tanggal (4/4/07)				    Tanggal (4/4//07)

Surat Made Jati Menekan Gary

III -      31



Gary Hewson 
Kori Restaurant 
Jalan Poppies II
Kuta, Bali

Made Jati Donnelly
Jalan Pengembak Gang III No 29
Sanur, Bali

7 April 2007

Dear Made,

I am disappointed at the failure of our meeting on 4 April.   

In your letter of 3 April you accepted a meeting with the statement “In regards to your letter sent 
on 28 April 2007, I would like to inform you that I will accept your proposal to meet you on 
Wednesday…”.  And in the letter that you left with Max on 4 April you stated “As previously 
agreed, I have attended Kori Restaurant at 14:00 on this 4th day of April…”

These statements are untrue and misleading.  When you arrived at Kori on 4 April with Heru 
Widiyanto and Wikantara, you refused a meeting. Michael requested that Heru and Wikantara wait 
outside so that you, Michael and I might have a private meeting, but you refused and said  “this is 
not a meeting, I am just going to give you a letter.”  When Michael then said that you had accepted 
a meeting in your letter of 4 April, you said “This is a meeting but it is not a meeting.”

Made, the sentence “this is a meeting but it is not a meeting” is nonsense; it is a word game with no 
meaning whatsoever.  

You said that after I accepted the letter you would agree to meet with Michael and me in two 
weeks. But the letter you left with Max contained a threat and an ultimatum giving me 14 days 
to comply with your demands or face legal action, and only after I complied with your demands 
would you then meet with me, no mention of Michael. 

I would also like to point out again, as I have explained before to both you and to Heru, that I have 
already complied with all your requests for information and accounting to the best of my ability 
and that the information you requested is already in the hands of your husband Michael Donnelly.

Made, I consider your behavior unacceptable, deceitful, and in violation of good faith and proper 
responsible behavior between adults, as well as a violation of all our verbal and written agreements. 

I request that you reconsider your actions and withdraw your letter of 4 April immediately.  And as 
before, I still request a meeting with you and Michael at any reasonable time and place to discuss 
our differences. 

Sincerely, 

Gary Hewson

cc Michael Donnelly
Surat Jawaban Gary Pada Made Jati
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Gary Hewson 
Kori Restaurant 
Jalan Poppies II
Kuta, Bali

Made Jati Donnelly
Jalan Pengembak Gang III No 29
Sanur, Bali

7 April 2007

Dear Made,

Saya kecewa kegagalan meeting kita tanggal 4 April.

Di surat Anda tertanggal 3 April Anda menerima undangan meeting dengan mengatakan 
“Sehubungan surat Anda kiriman tanggal 28 Maret 2007, saya ingin sampaikan pada Anda bahwa 
saya akan menerima penawaran Anda untuk ketemu hari Rabu…”
Dan di surat yang Anda tinggalkan sama Max tanggal 4 April Anda mengatakan “Seperti sudah 
disetujui dulu, saya hadir di Kori Restaurant jam 14:00 tanggal 4 April…”

Kalimat-kalimat tersebut adalah tidak benar dan menyesatkan.  Setiba Anda di Kori sama Heru 
Widiyanto dan Wikantara , Anda menolak ada meeting. Michael memohon agar Heru dan 
Wikantara menunggu diluar supaya bisa meeting pribadi antara Anda, Michael dan saya, tetapi 
Anda menolak dengan mengatakan “Ini bukan meeting, saya hanya ingin tinggal surat dan pergi.”  
Waktu Michael mengatakan bahwa Anda sudah menerima ada meeting di surat Anda tertanggal 3 
April, Anda bilang “Ini meeting tetapi bukan meeting.”

Made, kalimat “Ini meeting tetapi bukan meeting” ada kalimat tanpa arti; ini hanya mainan kata 
yang menyesatkan.

Anda kemudian mengatakan bahwa setelah saya menerima surat Anda, kamu setuju nanti 
mengadakan meeting sama Michael dan saya two minggu kemudian.  Tetapi surat yang Anda 
tinggalkan sama Max ada ancaman dan ultimatum dimana saya diberikan 14 hari untuk ikut 
perintahan Anda atau menghadap tindakan hukum, dan hanya setelah saya mengisi perintahan, 
Anda siap meeting dengan saya, tidak menyebutkan hal Michael.

Saya ingin sampaikan pula, seperti saya berulang kali menjelaskan baik pada Anda baik pada 
Heru, bahwa saya sudah mengisi semua permintaan Anda untuk informasi dan accounting sejauh 
kemampuan saya dan semua informasi permintaan Anda sudah ada di tangan suamimu Michael 
Donnelly.

Made, saya harus menganggap perilaku Anda sesuatu yang tidak bisa diterima, yang iktikad tidak 
baik, dan yang melanggar hati nurani yang baik dengan tindakan yang tidak sepertinya diharapkan 
diantara orang-orang dewasa yang saling menghormat, dan lebih lagi melanggar semua janjian kita 
baik lisan baik tertulis.

Saya mohon Anda pikir lagi tindakan Anda, supaya cabut surat tersebut tertanggal 4 April 
secepatnya.  Seperti dulu, saya masih mohon mengadakan meeting dengan Anda dan Michael di 
waktu dan tempat mana saja yang baik supaya kita bisa merunding selisihan kita.

Surat Jawaban Gary Pada Made Jati
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Surat Made Jati Menekan Gary

III -      34



 2 Mei 2007

Dear Made,

Saya hari ini menerima surat dari Heru Widiyanto bahwa dia sudah perintahkan ada audit di Kori 
Restaurant besok tanggal 3 Mei 2007.  Saya sudah menjelaskan baik pada Anda, pada Michael dan 
pada Heru bahwa Heru tidak punya wewenang management atau selaku kuasa direktur di Kori, 
seperti ditunjuk di perjanjian partnership kita tahu 1997. Jadi sekali lagi saya tidak mengijinkan ada 
audit di Kori Restaurant.

Hormat saya, 

Gary Hewson

cc Michael Donnelly

Surat Jawaban Gary Pada Made Jati

Gary Hewson 
Kori Restaurant 
Jalan Poppies II
Kuta, Bali

Made Jati Donnelly
Jalan Pengembak Gang III No 29
Sanur, Bali

2 Mei 2007

Dear Made,

Today I received a letter from Heru Widiyanto that he has ordered an audit of Kori Restaurant 
tomorrow 3 May 2007.  I have already explained to you, to Michael and to Heru that Heru does 
not have any authority as manager or as Kuasa Direktor at Kori, as specified in our partnership 
agreement of 1997.  Therefore I state again that I do not permit an audit of Kori Restaurant.

Sincerely, 

Gary Hewson

cc Michael Donnelly
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Mr Gary yth,

Yang pertama, saya ingin bereskan kesalahan Anda di surat Anda tertanggal 2 Mei 2007; nama 
saya adalah Ni Made Jati, bukan Made Jati Donnelly.

Saya, selaku Komisaris minta dilangsungkan audit PT Kori Uluwatu. Selaku kuasa Direktur, 
saya meminta bahwa Pak Heru mengijinkan auditor supaya mengaudit. Alasan saya minta 
audit adalah fakta bahwa saya tidak pernah diberikan informasi seperti seperlunya untuk 
mengjelaskan tumbuhan dan kegiatan Kori Restaurant.

Sebagai manager restaurant, Anda tidak berwewenang menolak audit PT Kori Uluwatu. Dita-
mbah, tentang perjanjian tahun 1997 yang Anda sebutkan, saya tidak pernah diberikan penjela-
san terang mengenai perjanjian ini maka harap diberikan fotocopy document yang asli.

Terima kasih perhatian Anda,

Made Jati
Surat Made Jati Menekan Gary
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Made yth,

Made, saya ingin mengingatkan Anda bahwa waktu kita ketemu pertama kalinya tahun 1997, Anda 
memperkenalkan diri pada saya sebagai istri Michael Donnelly dan Anda sering pakai nama Made Don-
nelly.  Sejak itu saya belum pernah dengar bahwa Anda pernah bercerai resmi dengan Michael Donnelly.

Saya sebagai manager dan pemegang saham Kori Restaurant tidak setuju bahwa Anda atau siapapun 
melakukan audit di Kori kecuali melalui struktur management yang semestinya  dan dengan persetujuan 
dari rapat pemegang saham dulu. Saya sudah berulang kali sampaikan alasan-alasan saya baik pada 
Anda baik Heru.

Lebih lagi, saya tahu bahwa Anda dan suamimu Michael Donnelly sudah pegang perjanjian partner sejak 
tahun 1997. Saya merasa bahwa tindakan Anda mengingkar ketahuan perjanjian itu adalah kebohongan 
dan penipuan.  Kalau Anda ingin bertemu tentang perjanjian tersebut atau tentang hal-hal lain, saya 
sudah berulang kali menawar bertemu kapan saja, dan saya mengharap kalau Anda setuju ada meeting, 
meeting ini bisa jadi meeting yang meeting, bukan meeting yang bukan meeting.

Terima kasih perhatian Anda,
Surat Jawaban Gary Pada Made Jati
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Surat Pendirian PT Banyan Merta Wijaya dengan 

partner pertama Mark Wilson, atas nama pac-

arnya Hariati.  Karena akhirnya Mark merubah 

niatnya menjadi partner, PT Banyan Merta Wijaya 

di tutup lagi.

Michael dan Made Menawar Partner 50% Kori Restaurant 
Melalu PT Banyan Merta Wijaya
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Michael dan Made Menawar Partner 50% Kori Restaurant 
Melalu PT Banyan Merta Wijaya
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Michael dan Made Menawar Partner 50% Kori Restaurant 
Melalu PT Banyan Merta Wijaya
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Michael dan Made Menawar Partner 50% Kori Restaurant 
Melalu PT Banyan Merta Wijaya
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Proposal dari Mark Wilson, partner pertama, supaya Michael dan Mark ada partner 50 / 
50 di restaurant Banyan / Beringin, tahun 1995.

“Banyan” adalah bahasa Ingris untuk pohon Beringin.

Michael dan Made Menawar Partner 50% Kori Restaurant 
Melalu PT Banyan Merta Wijaya
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Buku Kas Bangunan Kori Restaurant Dari Ketut Nerthi
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Buku Kas Bangunan Kori Restaurant Dari Ketut Nerthi
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Buku Kas Bangunan Kori Restaurant Dari Ketut Nerthi
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Buku Kas Bangunan Kori Restaurant Dari Ketut Nerthi
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Dari Buku Kas Ketut Nerthi bulan  Oktober 

1997, tulisan Ketut Nerthi sendiri, yang setuju 

dengan tulisan Made Jati.

Maka PT Kori Uluwatu diberdirikan bulan Okto-

ber 1997, bukan Desember 1996, dan Akte 

Pendirian PT Kori Uluwatu mengandung tanggal 

diduga palsu / bohongan.

Buku Kas Bangunan Kori Restaurant Dari Ketut Nerthi - 
Bayar Pendirian PT dan Buka Bank BBD III -      47



Buku Kas Bangunan Kori Restaurant Dari Ketut Nerthi
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Buku Kas Bangunan Kori Restaurant Dari Ketut Nerthi
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Buku Kas Bangunan Kori Restaurant Dari Ketut Nerthi
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Buku Kas Bangunan Kori Restaurant Dari Ketut Nerthi

Proyek Restaurant Banyan / Kori dibekukan 

antara Juli 1996 sampai dengan Oktober 1997
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Dari Buku Kas Made Jati bulan  Oktober 1997, 

tulisan Made Jati sendiri, bayaran jasa pada 

Sugiarti untuk PT Kori, lalu buka account bank 

PT Kori dengan uang Rp 2,000,000

Buku Kas Dari Made Jati Tentang Pendirian PT dan Buka Bank BBD
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Dari Buku Kas Kori Restaurant bulan Desember 

1997, tulisan Gary.  Modal masuk dari Michael 

dan Made Rp 10,000,000 tgl 12/12/1997, dan 

dari Gary dan Pam Rp 5,000,000 tgl 5 / 1/ 1998.

Buku Kas Operasi Kori Restaurant Dari Gary Hewson - Menanam Modal Gary dan Pamela
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Buku Kas Operasi Kori Restaurant Dari Gary Hewson - Menanam Modal Gary dan Pamela
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Buku Kas Operasi Kori Restaurant Dari Gary Hewson - Menanam Modal Gary dan Pamela
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Kami setuju bahwa Gary dan Pam Hewson sudah menanam modal pada 
Kori sejumlah Rp 5,000,000 Jan 98 dan Rp 5,000,000 Feb 98 pada account 
Kori Kas, dan dengan itu kami menerima pembayaran itu sebagai penana-
man modal sudah lunas,

Michael Donnelly dan Made Jati

Kwitansi Menerima Modal Gary dan Pamela
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Accounting Kori Restaurant - Gary Menerima Saham 50%, 
Michael dan Made Jati Menerima Saham 50% III -      57



Accounting Kori Restaurant - Gary Menerima Saham 50%, 
Michael dan Made Jati Menerima Saham 50%III -      58



Kwitansi Bayaran 50% Laba Pada Pemegang Saham
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Kwitansi Bayaran 50% Laba Pada Pemegang Saham
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Kwitansi Bayaran 50% Laba Pada Pemegang Saham
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Kwitansi Bayaran 50% Laba Pada Pemegang Saham
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Kwitansi Bayaran 50% Laba Pada Pemegang Saham
III -      63



Akte Pendirian PT Kori Uluwatu
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Akte Pendirian PT Kori Uluwatu
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Surat Keterangan Oktober 1997 seolah tentang Akte Pendirian Desember 1996?
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Kejanggalan : Kenapa tidak menunjukan 

Rekening saja?  Buka tanggal berapa? Nomor 

account berapa?  Sama sekali tidak ada catatan 

seperti ini dalam arsip accounting perusahaan 

atau keluarga!

Surat Bank Bumi Daya Diduga Keterangan Palsu

Menurut catatan di Buku Kas Ketut Nerthi 

dan Buku Kas Made Jati, account PT Kori 

Uluwatu dibuka tanggal 6 Oktober 1997 

dengan Rp 2,000,000.

Tanda Tangan siapa bertanggung jawab ini?  DIDUGA KETERANGAN PALSU!
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Ketut Denda berperan pegang tanah 
atas nama saja di tanah Siut.

Surat Ketut Denda Sebagai Pemegang Nama di Tanah Siut
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Catatan Made Jati pada Michael beberapa hal dia ingin menerima sebelum ke Singapore
 untuk menandatangani perjanjian.
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Hi Michael
Saya harap dapat semua ini dari Kori sebelum kita ke Singapore. Bagus kalau sebelum akhir 
bulan.

(1)	 Acc Bank Baru MJ dan MD

(2)	 Sebagian dari Acc lama bisa tetap dan kita masukan kas untuk Gary untuk bayar barang sehari-
hari dan bayar gajian.

(3)	 Untuk Gary kita bayar langsung pada dia.

(4)	 Untuk beli barang besar kita bayar dari acc.

(5)	 Kumpul semua kas dan acc bank dari Kori.

(6)	 Cetak dari Jan sampai Aug 03. 

(7)	 Cetak semua penjualan dan pembelian setiap bulan dari Jan sampai Dec 02 dan Jan sampai August 
03.

(8)	 Semua kwitansi Jan sampai Dec 02 dan Jan sampai August 03 dari Gary dan kirim ke Sanur.

(9)	 Cetak semua asset Kori

(10)	 Berapa pinjamin Gary dia masih utang.

(11)	 Apakah Gary ada acct bank untuk pemerintah seperti yang kamu.

(12)	 Kalau bisa karena situasi sulit omong sama Gary tanya apakah dia bisa kurang gajinya sampai 
business membaik. Saya tahu dia keras kerja, tapi kalau bisa memang bagus.

(13)	 Apakah MC ada Acc Bank untuk gaji seperti yang kamu punya?

Terima kasih.

(14) Saya akan buka Acc Bank untuk Denda dan saya akan masukan $100 
per bulan sejak kita buka Kori.

Catatan Made Jati pada Michael beberapa hal dia ingin menerima sebelum ke Singapore
 untuk menandatangani perjanjian.

Permintaan Made Jati karena:

(14) Bayaran $100 per bulan untuk adiknya Ketut Denda yang tinggal di Jepang untuk 
jasa pinjam nama untuk PT Kori Uluwatu.  Denda tidak punya saham yang benar.
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Untuk Denda

Yen 140000 =

US$ 1200 
untuk 1 tahun

 6/6 Bayar pada Denda : Yen 
untuk Kori US$ 1200

Made Jati Bayar USD 1200 pada Ketut Denda Untuk Jasa Pegang Saham Kori Restaurant 
Atas Nama Diri

RESERVE adalah laporan Made Jati pada Michael tentang Kas Keluarga setiap bulan.
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Made Jati Bayar USD 300 pada Ketut Denda Untuk 3 Bulan Lagi

 30 / 9 Kas pada Denda 3 bulan 
Yen 33,000, US$ 300
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